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ANALISIS VARIASI GENETIK TUMBUHAN ENDEMIK GUNUNG
PANCAR JAWA BARAT Peristrophe pantjarensis Hochr. DENGAN
TEKNIK PCR RAPD

Hafizah Fadhilah

ABSTRAK

Peristrophe pantjarensis Hochr. adalah tanaman endemik dari Gunung
Pancar, Jawa Barat, dengan distribusi yang sangat terbatas. Tanaman endemik
dengan area sebaran yang sempit lebih rentan terhadap risiko kepunahan
dibandingkan dengan yang memiliki sebaran luas. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan upaya konservasi guna melestarikan spesies ini. Teknik RAPD PCR
menjadi alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Informasi mengenai
keragaman genetik tanaman sangat penting untuk merancang strategi konservasi
dan pemuliaan tanaman yang berkelanjutan.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil genetik dan
menganalisis tingkat keragaman genetik P. pantjarensis menggunakan penanda
molekuler RAPD-PCR dengan metode touchdown PCR. DNA diisolasi dengan
QIAamp® DNA Mini Kit lalu diamplifikasi dengan 10 jenis primer RAPD. Produk
amplifikasi di elektroforesis dengan gel agarose 1,2% serta tegangan listrik 100
volt selama 40 menit. Skoring pita DNA dilakukan menggunakan aplikasi
molekuler Gel Analyzer dan secara manual. Analisis tingkat keragaman genetik
dilakukan menggunakan Jaccard similarity pada aplikasi PAST 4.16c¢.

Hasil penelitian menunjukan tingkat polimorfisme P. pantjarensis adalah
100%, tidak ada pita monomorfik yang terlihat. Nilai Jaccard similarity atau
distance indexes menunjukkan 9 sampel P. pantjarensis memiliki nilai variasi
genetik yang tinggi dan tingkat keragaman genetik yang tinggi dengan rentang nilai
koefisien asosiasi 0 - 0,21. Hasil dendrogram metode UPGMA terdapat 3 klaster,
menunjukkan bahwa setiap aksesi dalam suatu klaster tidak dipengaruhi oleh letak
geografis dan ketinggian tempat setiap aksesi.

Kata kunci: Peristrophe pantjarensis Hochr., RAPD-PCR, variasi genetik.



ANALYSIS OF GENETIC VARIATION OF ENDEMIC PLANTS OF
WEST JAVA'S MOUNT PANCAR Peristrophe pantjarensis Hochr. WITH
RAPD PCR TECHNIQUE

Hafizah Fadhilah

ABSTRACT

Peristrophe pantjarensis Hochr. is an endemic plant from Mount Pancar,
West Java, with a very limited distribution. Endemic plants with a narrow
distribution are more vulnerable to extinction than those with a wide distribution.
Therefore, it is important to make conservation efforts to preserve this species. The
RAPD-PCR technique is an alternative to overcome this problem. Information on
plant genetic diversity is essential for the development of sustainable conservation
and breeding strategies.

The aim of this study was to determine the genetic profile and analyse the
level of genetic diversity of P. pantjarensis using RAPD-PCR molecular markers
using the touchdown PCR method. DNA was isolated using QIAamp® DNA Mini
Kit and amplified using 10 types of RAPD primers. Amplification products were
electrophoresed on 1.2% agarose gel at 100 volts for 40 minutes. The DNA bands
were scored using the Gel Analyser molecular application and manually. Analysis
of the level of genetic diversity was carried out using Jaccard similarity in PAST
4.16c.

The results showed that the polymorphism level of P. pantjarensis was
100%, no monomorphic bands were seen. The value of Jaccard similarity or
distance indexes shows that 9 samples of P. pantjarensis have a high value of
genetic variation and a high level of genetic diversity with a range of association
coefficient values of 0 - 0.21. The results of the UPGMA dendrogram method
contained 3 clusters, indicating that each accession in a cluster was not influenced
by the geographical location and altitude of each accession.

Keywords: Peristrophe pantjarensis Hochr., RAPD-PCR, genetic variation.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan tropis yang memiliki sumber daya
alam melimpah. Sumber daya alam yang dimiliki Indonesia salah satunya
berasal dari tumbuh-tumbuhan dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi.
Indonesia diperkirakan memiliki 25% spesies tumbuhan berbunga di dunia atau
merupakan negara ketujuh terbesar dengan populasi spesies mencapai 20.000
spesies dan sekitar 40% diantaranya merupakan endemik atau tumbuhan asli
Indonesia (Kusmana & Hikmat, 2015).

Pulau Jawa di Indonesia merupakan salah satu pusat tumbuhan endemik di
dunia. Kekayaan spesies tumbuhan endemik di wilayah Jawa sebanyak 652 spesies
(Rinandio et al., 2022), persentase berjumlah 5% dari keseluruhan tumbuhan
endemik di Indonesia (Kusmana & Hikmat, 2015). Salah satu lokasi tumbuhan
endemik di Pulau Jawa adalah Gunung Pancar. Gunung Pancar merupakan sebuah
gunung yang terletak di Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat, Indonesia. Gunung Pancar merupakan gunung yang relatif kecil dengan luas
1,2 km? dan memiliki ketinggian 300-855 m di atas permukaan laut. Gunung Pancar
memiliki topografi yang umumnya bergelombang terjal dengan kemiringan lahan
sekitar 15-40%. Curah hujan rata-rata 3.000-4.500 milimeter per tahun, suhu
terendah 24° C (Celsius), sementara suhu tertinggi 33° C, dan kelembaban udara
berkisar antara 58-82% (Robiansyah & Primananda, 2023).

Gunung Pancar menjadi salah satu area dengan kepadatan jenis tumbuhan

endemik tertinggi di Pulau Jawa, menjadi rumah bagi setidaknya delapan jenis



tumbuhan endemik Jawa. Peristrophe pantjarensis Hochr. merupakan satu diantara
delapan tumbuhan endemik yang terdapat di Gunung Pancar, Jawa Barat
(Robiansyah & Primananda, 2023). P. pantjarensis masuk ke dalam keluarga
Acanthaceae. Koleksi pertama P. pantjarensis adalah pada Juli tahun 1904 yang
dikoleksi oleh United Herbaria of the University and ETH Zurich dan penemuan
terakhirnya pada Juni tahun 1924 yang dikoleksi oleh Naturalis Biodiversity Center,
diterbitkan pertama oleh Candollea pada tahun 1934 (GBIF, 2023). Menurut riset
terakhir yang dilakukan oleh Sulastri et al. (2023) dibawah bimbingan Pusat
Penelitian Konservasi Tumbuhan, Kebun Raya dan Kehutanan - BRIN melaporkan
penemuan kembali tumbuhan P. pantjarensis setelah 100 tahun sejak pengumpulan
terakhirnya. Tumbuhan ini terancam keberadaannya namun secara global belum
dinilai status konservasinya berdasarkan kriteria [UCN Red List dan secara nasional
belum terkoleksi ex situ di Kebun Raya Indonesia, sehingga tumbuhan ini belum
dilindungi oleh peraturan perundangan.

Menurut Robiansyah & Primananda (2023), P. pantjarensis merupakan
jenis tumbuhan dengan sebaran sangat sempit. Tumbuhan endemik dengan sebaran
geografis yang sempit lebih rawan terhadap kepunahan dibandingkan jenis-jenis
yang memiliki sebaran luas. Hal ini karena tumbuhan endemik biasanya memiliki
jumlah lokasi yang sedikit, jumlah dan ukuran populasi yang rendah, serta
kebutuhan kondisi habitat yang spesifik menyebabkan mereka rentan terhadap
perubahan lingkungan (Enquist et al, 2019). Ancaman terbesar terhadap
keanekaragaman tumbuhan adalah degradasi dan konversi habitat, yang diikuti oleh
penggunaan tumbuhan yang tidak berkelanjutan, polusi, spesies invasif, dan

perubahan iklim (IUCN, 2023). Gunung pancar juga merupakan Taman Wisata



Alam, pesatnya kegiatan wisata di Taman Wisata Alam Gunung Pancar (TWAGP)
juga menjadi salah satu penyebab tumbuhan endemik ini terancam keberadaannya.
Perubahan fungsi lahan dan pesatnya kegiatan pembangunan mengancam
keberadaan jenis-jenis endemik yang berada di kawasan hutan maupun diluar
kawasan hutan. Jika kondisi ini terus berlanjut, diduga akan mengakibatkan
hilangnya jenis-jenis endemik yang ada di wilayah ini.

Tumbuhan endemik memiliki peran penting dalam menjaga
keanekaragaman hayati di suatu wilayah atau ekosistem. Tumbuhan endemik
seringkali memiliki variasi genetik yang unik dan berbeda dari tumbuhan serupa di
wilayah lain. Tentunya hal ini penting dalam mempertahankan keragaman genetik
dalam populasi tumbuhan. Eksploitasi yang tinggi menyebabkan berkurangnya
keragaman genetik. Berkurangnya keragaman genetik berarti berkurang pula
potensi genetik yang dapat digunakan untuk pemuliaan pohon dan pengembangan
varietas baru (Sulistyawati & Widyatmoko, 2017).

Oleh karena itu untuk menjaga agar tumbuhan ini tidak hilang
diperlukannya upaya konservasi. Dalam mendukung upaya konservasi jenis
tumbuhan endemik ini, dibutuhkan analisis molekuler berupa data variasi genetik.
Menurut Prihatini ef al. (2021), informasi variasi genetik merupakan hal penting
yang perlu diketahui dalam upaya konservasi. Variasi genetik dapat memperbesar
kemungkinan untuk mendapatkan genotip yang lebih baik melalui seleksi (Agustina
& Waluyo, 2017). Adanya variasi genetik dalam suatu populasi artinya terdapat
variasi nilai genotip antar individu dalam populasi tersebut. Variasi genetik akan
membantu dalam efisiensi kegiatan seleksi dalam suatu populasi. Semakin tinggi

variasi genetik pada populasi maka semakin besar pula kemungkinan kombinasi



dari sifat-sifat yang diperoleh (Helyanto, 2000). Eksplorasi variasi genetik juga
diperlukan untuk mengetahui karakter genetik setiap spesies tumbuhan pada
populasi alamnya untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan (Widyatmoko
& Yudohartono, 2015).

Pendekatan marka genetik untuk mempelajari variasi genetik suatu spesies
sangat diperlukan sebab tidak dipengaruhi oleh lingkungan dan bersifat stabil
karena menggunakan DNA sebagai bahan utamanya. Salah satu marka molekuler
yang biasa digunakan untuk analisis keragaman genetik adalah dengan PCR
(Polymerase Chain Reaction) RAPD (Random Amplified Polymorphic),
merupakan salah satu marka berbasis PCR dan data molekuler yang diperoleh dapat
digunakan sebagai penanda DNA fingerprinting (Gusmiaty, 2016). Jika
dibandingkan dengan marka molekuler lainnya seperti Restriction Fragment
Length Polymorphisms (RFLP) dan Simple Sequence Repeats (SSR) teknik RAPD
lebih murah, mudah dilakukan, lebih efisien waktu, hasil polimorfisme pita DNA
lebih banyak dan mudah memperoleh primer acak yang diperlukan untuk
menganalisis genom semua jenis organisme (Hanum et al., 2018).

Metoda RAPD menggunakan oligonukleotida pendek (biasanya 10 bp)
sebagai primer yang akan berikatan dengan bagian (sites) komplemennya. Metoda
RAPD digunakan untuk mendeteksi polimorfisme DNA yang digunakan sebagai
genetik marker dan menentukan hubungan kekerabatan pada bermacam-macam
tanaman. Produk amplifikasi yang dihasilkan dapat dipisahkan menurut ukurannya
secara elektroforesis pada gel agarose dan divisualisasi melalui pewarnaan dengan
etidium bromide. Primer tunggal ini akan menginisiasi proses amplifikasi daerah-

daerah DNA genom tertentu secara random (Anggereini, 2008).



Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan pencarian spesies tumbuhan
endemik Gunung Pancar (Indonesia), dengan penemuan kembali P. Pantjarensis
(Acanthaceae) oleh tim dari Pusat Riset Konservasi Tumbuhan, Kebun Raya dan
Kehutanan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) yang pada awal 2023.
Namun, penelitian untuk analisis variasi genetik pada tanaman endemik P.
pantjarensis belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh sebab itu, maka dilakukan
penelitian “Analisis Variasi Genetik Tumbuhan Endemik Gunung Pancar Jawa
Barat Peristrophe pantjarensis Hochr. dengan Teknik PCR RAPD”. Data ini akan
menjadi dasar dan mendukung berbagai usaha konservasi dan manajemen jenis

tumbuhan endemik Indonesia, baik secara in situ maupun ex situ.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana profil genetik tumbuhan endemik Peristrophe pantjarensis Hochr.
menggunakan marka molekular RAPD?

2. Bagaimana tingkat keragaman genetik tumbuhan endemik Peristrophe

pantjarensis Hochr. menggunakan marka molekular RAPD?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui profil genetik tumbuhan endemik Peristrophe pantjarensis Hochr.
menggunakan marka molekular RAPD

2. Mengetahui tingkat keragaman genetik tumbuhan endemik Peristrophe

pantjarensis Hochr. menggunakan marka molekular RAPD



Manfaat Penelitian

Memberikan informasi dasar penting tentang variasi genetik dari tumbuhan
Peristrophe pantjarensis Hochr. untuk konservasi.

Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang genetika molekuler.

Sebagai referensi dan dasar untuk penelitian selanjutnya.



